
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tegakan mangrove Family 

rhizoporaceae di Desa Dulupi, Kecamatan Dulupi, Kabupaten Boalemo dapat 

disimpulkan bahwa ditemukan 5 famili insecta yang ditemukan pada tegakan 

mangrove yang termasuk ke dalam Family Rhizoporaceae. Yakni family Apidae, 

Sphecidae, Formicidae, Tetrigidae, Epiphiropidae. 

Indeks Keanekaragaman insecta pada tegakan mangrove family 

Rhizoporaceae di Desa Dulupi, Kecamatan Dulupi, Kabupaten Boalemo masing- 

masing pada tegakan Rhizopora mucronata sebesar 1,594, Rhizopora apiculata 

sebesar 1.607, Bruguera gymnorizha   sebesar 1.603 jika didasarkan pada kategori 

nilai tolak ukur indeks keanekaragaman menunjukkan bahwa keanekaragaman 

sedang (1,0 < H < 3,322). 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kawasan mangrove Desa 

Dulupi kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo disarankan kepada pemerintah 

khususnya pengambil kebijakan untuk menjaga kelestarian vegetasi mangrove  

sehingga keseimbangan lingkungan tetap stabil mengingat kawasan mangrove selain 

memiliki fungsi ekologis juga mempunyai fungsi ekonomi. 
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